


ABSTRAK

Pubertas adalah periode dalam rentang perkembangan ketika anak-anak berubah dari
makhluk aseksual menjadi makhluk seksual. Masa puber adalah suatu tahap dalam
perkembangan dimana terjadi kematangan alat seksual, perubahan somatik dan
perspektf psikologis. Akibat vang ditimbulkan salah satunva adalah kecemasan dan
dikhwatirkan bila tidak teratasi berdampak pada perilaku yang kurang baik. Penelitian
ini pertujuan untuk melihat hubungan antara kecemasan dengan perubahan perilaku
remaja putri dalam menghadapi perubahan fisik pubertas di SMPN1 Sungai Sarik
Kec.VII Kab. Padang Pariaman pada bulan Februari sampai Maret dengan desain
penelitian crossectional pada 124 responden yang berada kelas 1 dengan usia 13
tahun. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, data dikumpulkan dengan metode
wawaneara dan observasi dan diolah secara komputerisasi dengan metode Chi-square
dan ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. Terdapat hubungan yang
bermakna antara kecemasan dengan perubahan perilaku remaja putri dalam
menghadapi perubahan fisik pubertas (p 0.003). Oleh karena itu diharapkan dari
orang tua, sekolah, bidang keperawatan dan masyarakat sama-sama memberikan
informasi dan pengetahuan mengenai pubertas sehingga remaja ada tempat bertanya
tentang diri mereka dan mendapatkan informasi yang benar sesuai dengan apa vang
mereka perlukan dan terhindar dari perilaku negatif,




BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Masa remaja adalzh masa yang penuh gejolak. masa vang meliputi dengan
berbagar pengenalun dan petualangan akan hal-hal yang baru sebapai bekal

untuk mengisi kehidupan mereka kelak. Disaat pengalaman manis, pahit, sedih,

gembira dan lucu bahkan menyakitkan mungkin akan dialami oleh seorang
remaja dalam rangks mencapal jati diri. Rasa ingin tahn dar para remaja
- Kadang-kadang kurang disertai pertimbangan rasional akan akibat lanjut dari
suatu perubahan (Nurul, 2008 ).

Menurut Weord Health Organization (WHO) tahun 2004, batasan remaja
awal untuk perempuan adalah 12-14 tahun. Pada kondisi ini terjadi perubahan

fisik dan emosi, dimana mereka memasuki suatu masa vaitu masa pubertas.

Masa ini dikenal sebaga masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa
muda. Sebaliknya menurat Waiis dikutip dari Winkjosastro (20035) dalam
penelitiannnya menyimpulkan bahwa sekarang terjadi pergeseran lebih cepat
dimana gadis mengalami pubertas pada usia 10-16 tahun dengan rata-rata usia
12,5 atau I3 tahun. Salah satu perubahan terpenting adalah datangnya haid
pertama atau menarche (Aziz, 2007), Kemudian terjadi perkembangan dan

pertumbuhan organ seks primer dan sekunder. Semua perubahan pada masa

ubertas dipengaruhi dan diatr oleh hommon seks, Hormon tersebut bekeria
g &

dibagan otak yakni dihipotalamus dan bekerja sama dengan kelenjar bawah

]




otak untuk mengendalikan perubahan yang terjadi, Untuk remaja percmpuan
hormon esterogen vang dominan vang akan membawa sifat kewanitaannva,
Manfaat hormon esterogen pada perempuan adalah merangsang pertumbuhan
saluran susu dipayudara sampai pavudara membesar, pertumbuhan saiuran
telur, rongga rabim, vagina hingga membesar, timbul lemak didaerah pangeul.
Selain hormen estrogen terdapat hormon progesteron yang berfungs uniuk
meningkatkan lemak dikulit, suhu badan meningkat hingga berkeringat,
mumbuh bulu halus dan berjerawat.

Menurut Elizabeth (2002) bahwa remaja pubertas mempunyai ciri-ciri
mulal cemas dan _hinglmg tentang  perubahan fistknva, memperhatikan
penampilan, sikap tidak mencntu atan plin-plan dan suka berkelompok. Oleh
karena mulai munculnya perubahan secara fisik pada remaja dan termasuk
pengalaman baru maka keadaan mi perlu diantisipasi. Menurut Nurul (2008)
bahwa lingkungan yang mal adaptif akan mendorong remaja menderita rasa
kecemasan, depresi, dan perubahan perilaku schingea mereka perlu ada tempat
bertanva dan mendapatkan bimbingan.

Perubahan yang terjadi tidak semuanva bisa diterima dengan baik oleh
karena perkembangan emost dan perilaku belum stabil. Sementara kemartangan
alat reproduksi sudah berlangsung, sehingga masa ini menjadi rawan dan kritis
(Mappiarw 1982 dikutip dari Nugroho, 2007). Oleh karena itu diperlukan
mekanisme  koping untuk mengatasi Kecemasan vang  terjadi ik

-

menghindan remaja dalam merusak dirinya (Stuart & Sundeen, 1998). Hanyak

cara vang dilakukan oleh remaja dalam menghadapi masalah batk masalah
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan antara kecemasan

dengan perubahan perilaku remaja putri dalam menghadapi masa pubertas

di SMPN 1 Sungai Sanik Kec VII Koto Kab. Padang Pariaman, maka

dapat disnmpulkan:

L.

Lebih dart separch responden remaja putri mengalami kecemasan pada
kategori sedang sampai panik dalam menghadapi masa pubertas
pubertas. |

Lebih dari separoh responden remaja putri mengalami perubahan

perilaku akibat dar kecemasan yang dirasakan dalam masa pubertas

tersebur,

3. Terdapat hubungan vang bermakna antara  kecemasan dengan
perubahan perilaku remaja putri dalam menghadapi masa pubertas
dengan tingkat signifikan 0,003,

B. Saran

Dari hasil yang telah diuraikan diatas peneliti memberikan saran

schaeai herikut:

i

Bagi remaja putri
Diharapkan remaja putri lebil terbuka membicarakan kondisi vang
dirasakan kepada orang tua dan mempunyai koping individu yang baik

sehingea mempunyat konsep din baik.
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